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METODE PENELITIAN

da bab ini, peneliti akan menjelaskan mengenai: (1) obyek penelitian (2) disain

)gllw e§did seH @

n, (3) variabel penelitian, (4) teknik pengumpulan data, (5) teknik pengambilan

e}
BH
@

1e uelbeqgag diynbusw buelse)q |

a%p Eserta (6) teknik analisa data.

; %neliti menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI sebagai obyek
gp%elléan Melalui bab ini, akan dijelaskan lebih lanjut mengenai definisi operasional dari
§v§iab§ penelitian baik variabel dependen maupun independen yang akan diteliti serta
gbéalr%na cara pengukurannya. Data perusahaan diambil dari www.idx.co.id dan sampel
Ed;?arlk‘;?menurut metode purposive sampling. Analisis data yang digunakan adalah metode
gregres;ganda metode ini diharapkan mampu memberikan hasil yang signifikan terhadap

arlab§ yang diuji dalam penelitian ini.

uery

A.c0byek Penelitian

(a1

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan perusahaan manufaktur yang

—terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai objek penelitian. Unit analisisnya
=

7]
Cadalah laporan keuangan auditan periode 2009 — 2012 untuk tahun buku yang

43m

erakhir pada 31 Desember.
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B=Disain Penelitian
Menurut Donald R. Cooper dan Pamela S. Schindler (2008 :141-145), desain

enelitian dapat dikelompokkan dari berbagai perspektif yang berbeda antara lain :


http://www.idx.co.id/
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Pertanyaan penelitian

Berdasarkan tingkat perumusan masalah, penelitian ini merupakan studi formal
(formalized study) karena dimulai dari suatu hipotesis atau pertanyaan-
pertanyaan yang bersifat investigasi dengan menggunakan prosedur dan
sumber-sumber yang tepat untuk menjelaskan hipotesis dan pertanyaan-
pertanyaan tersebut.

Metode Pengumpulan Data

Berdasarkan metode pengumpulan data, penelitian ini termasuk kedalam
proses pengamatan (observasi) dimana penulis mencatat informasi yang
tersedia berupa laporan keuangan.

Efek Variabel

Dalam penelitian ini, digunakan ex post facto design, dimana peneliti sama
sekali tidak mengontrol variabel-variabel yang ada dalam penelitian, karena
variabel-variabel tersebut telah terjadi di lapangan.

Tujuan Studi

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini merupakan studi deskriptif karena
bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan variabel independen yang
diteliti apakah berpengaruh pada kemungkinan terjadinya kesulitan keuangan
(financial distress).

Dimensi Waktu

Penelitian ini termasuk gabungan antara time series dan studi lintas waktu
(cross-sectional), karena data yang dikumpulkan selama periode waktu tertentu

(over a periode of time) yaitu 4 tahun (tahun 2009-2012).
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Ruang Lingkup Topik Penelitian

Berdasarkan ruang lingkup topik bahasan, penelitian ini merupakan studi
statistik karena hipotesisnya diuji secara kuantitatif. Kesimpulan hasil temuan
disajikan berdasarkan sejauh mana tingkat representatif sampel dan tingkat
validitas sampel.

Lingkungan Penelitian

Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini merupakan studi lapangan
karena dengan teknik dokumentasi (pengumpulan) dan observasi (pengamatan)

secara tidak langsung.

ewioju] uep siusig 3masul) o)y 191 11w eadid yeH ©)

C.xVariabel Penelitian
. Variabel Independen

a. Mekanisme Corporate Governance

(319 uery Yy e

(1) Kepemilikan Manajerial (MGR)

Kepemilikan Manajerial merupakan presentase jumlah saham yang
dimiliki oleh manajemen perusahaan terhadap jumlah total saham yang
beredar. Dalam hal ini, pihak manajemen adalah dewan direksi dan dewan
komisaris.

Kepemilikan Manajerial = Jumlah saham yang dimiliki manajemen
Jumlah saham yang beredar

(2) Kepemilikan Institusional (INST)
Kepemilikan institusional dapat dihitung berdasarkan jumlah
persentase kepemilikan intitusional yang berasal dari institusi perusahaan.

Kepemilikan Institusional = Jumlah saham institusional
Jumlah saham yang beredar

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj
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(3) Ukuran Dewan Komisaris (KOM)

Ukuran dewan komisaris dapat dihitung dari berapa banyak jumlah
anggota dewan komisaris yang terdapat dalam perusahaan. Termasuk
komisaris independen.

(4) Ukuran Dewan Direksi (BOARD)

Ukuran dewan direksi dihitung dari jumlah anggota dewan direksi

dalam perusahaan.
(5) Ukuran Komisaris Independen (KOMIND)
Komisaris independen diukur dengan menggunakan porposi komisaris

independen dalam perusahaan dari jumlah total anggota dewan komisaris.

b. Ukuran Perusahaan (SIZE)
Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan.

Ukuran Perusahaan diukur berdasarkan total aset yang dimiliki oleh

(219 uery YImyl e>RIEWIOLU| UEP SIuSIg INMISUI) DX 181w eadid SeH (D)

perusahaan yang dilaporkan dalam laporan tahunan. Menurut Merliana
Benardi dan Sutrisno (2008), ukuran perusahaan dapat dijelaskan dalam
rumus logaritma berikut ini:

Size = Ln Total asset

c. Profitabilitas (ROA)

Menurut Keown (2008:88) dalam Orina Andre (2009:6), Indikator yang
dapat digunakan untuk mengukur rasio profitabilitas adalah ROA (Return
on Asset) yang merupakan pengembalian atas aset yang digunakan untuk
menghasilkan pendapatan bersih. ROA dapat dihitung dengan rumus

berikut:

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj
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Variabel Dependen

a.

ROA =

Laba bersih

Total aktiva

Financial Distress(DISTRESS)

Pada penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah financial

distress.Proksi

yang digunakan untuk mengukur

financial

distress

perusahaan adalah Earning Per Share (EPS), seperti yang dilakukan oleh

Elloumi dan Gueyie (2001, dalam Emrinaldi, 2007). EPS yang bernilai

negatif untuk mengukur perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan

dan EPS yang positif untuk mengukur perusahaan yang tidak mengalami

kesulitan keuangan.

(a19-4Jeny Jimy exewiogu) uep siusig 3Inasul) DX 191 1w eadid

Tabel 3.1
Indikator dan Pengukuran Variabel Penelitian
No. | Nama Variabel Simbol Status Skala Pengukuran
Kepemilikan MGR Independen Rasio | Persentase
Manajerial kepemilikan
saham
perusahaan oleh
- pihak
=] manajemen
Kepemilikan INST Independen Rasio | Persentase
Institusional kepemilikan
A saham
perusahaan oleh
¥ pihak  investor
institusional
Ukuran Dewan KOM Independen Rasio | Jumlah  dewan
Komisaris komisaris dalam
suatu perusahaan
Ukuran Dewan BOARD Independen Rasio | Jumlah  dewan
Direksi direksi  dalam
suatu perusahaan
Ukuran KOMIND Independen Rasio | Jumlah
Komisaris komisaris
Independen independen
: dalam suatu
perusahaan

3lp ue




"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

@)

6 Ukuran SIZE Independen Rasio | Logaritma
Perusahaan natural total

®) asset

-+ Profitabilitas ROA Independen Rasio | Laba bersih

* dibagi  dengan

= total asset

B Financial DISTRESS Dependen Rasio | EPS  (Earning

3, Distress Per Share)

= negatif

@

A

A

(9]

5

wn, .

.2Teknik Pengumpulan Data

c

a

é_ Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah

Q.

Sobservasi, yaitu dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji data

=

g-:éekunder yang berupa laporan keuangan auditan perusahaan yang dipublikasikan

Q

Soleh BEI melalui www.idx.co.id. Data BEI didapat dari Pasar Modal di BEI dan

Q

A

E_PDPM (Pusat Data Pasar Modal) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie.

=

Q

=

9]

)

D. Teknik Pengambilan Sampel

MIsuj

E

usig 3n

Populasi untuk penelitian ini adalah semua perusahaanyang terdaftar di Bursa

fek Indonesia. Sampel yang digunakan adalahperusahaan manufaktur di Indonesia

=yang terdaftar di BEI selama periode 1 Januari 2009 sampai dengan 31 Desember

52012. Sektor manufaktur dipilih karena jumlah perusahaan manufaktur dalam BEI

o)
Srelatif banyak sehingga diperkirakan dapat memenuhi jumlah minimal sampel yang

tUWLIO,

3|9 uepj Yimy eyi

7]
<3}
3

K=}
@
@
o
=
)
=

amemenuhi syarat yang digunakan sebagai bahan penelitian. Peneliti menggunakan

metode purposive sampling. Berikut kriteria yang digunakan dalam pemilihan
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- Perusahaan manufaktur yang sudah terdaftar di BEI sejak tahun 2009 —

2012

independen, ukuran perusahaan, dan profitabilitas.

Tabel 3.2
Proses Pemilihan Sampel

Perusahaan mengungkapkan informasi lengkap mengenai variabel —
variabel yang digunakan dalam penelitian, yaitu kepemilikan manajerial,

kepemilikan institusional, dewan komisaris, dewan direksi, komisaris

- Perusahaan menyajikan laporan keuangan dalam satuan mata uang rupiah.

Keterangan

Jumlah Perusahaan

Terdaftar selama empat tahun berturut-turut

ST eYIFewIIosu| uep siusig In33sul) X 1911w edid yeH (J)

135

E_Data perusahaan manufaktur yang datanya tidak tersedia
~
=di PDPM Kwik Kian Gie dan website www.idx.co.id serta
]

Ltidak memenuhi kriteria

(94)

Jumlah perusahaan yang terdaftar menjadi sampel

41

Periode penelitian

ep sjusig 33

E® Teknik Analisis Data

Analisis Deskriptif

dan standar deviasi dari setiap variabel yang diteliti.

919 uen) }Imy exirewiojul u

Yang termasuk dalam analisis deskriptif antara lain adalah penyajian data

melalui tabel, perhitungan rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai minimum,



http://www.idx.co.id/

"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj

(919 U i) eXj1eULIOju] UBp SIUSIg INISUL) DX I MW e3did deH (D)

Analisis deskriptif dilakukan untuk membuat perbandingan antara rata-
rata data sampel atau populasi. Secara teknis, dapat diketahui bahwa dalam
statistik deskriptif tidak ada uji signifikansi dan tidak ada taraf kesalahan.

(Ghozali, 2013)

Uji Chow Test

Chow Test adalah alat untuk menguji test for quality of coefficients atau
uji kesamaan koefisien. Jika hasil observasi yang sedang kita teliti dapat
dikelompokkan menjadi dua atau lebih kelompok, maka pertanyaan yang
timbul adalah apakah kedua atau lebih kelompok tadi merupakan subyek
proses ekonomi yang sama. Kriteria pengambilan keputusan:

Jika nilai F hitung > F tabel, maka kita menolak Ho. (Ghozali, 2013)

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik terdiri dari:
a. Uji Normalitas: One-Sample kolmogorov-Smirnov Test

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal
ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal
atau mendekati normal. Cara mendeteksi ada tidaknya normalitas adalah
dengan melakukan One-Sample kolmogorov-Smirnov  Test.  Kriteria
pengambilan keputusan:
I Jika Asymp.Sig. (2-tailed) < o (0,05) > data tidak berdistribusi normal

ii. Jika Asmp.Sig. (2-tailed) > a (0,05) = data berdistribusi normal
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b. Uji Multikolinieritas: Variance Inflation Factor (VIF)

Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi
korelasi, maka terdapat multikolinearitas. Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Pedoman suatu model

regresi yang tidak ada multikolinearitas adalah sebagai berikut:

Jika nilai VIF < 10 dan tolerance > 0.1, berarti tidak terdapat

multikolinearitas.

Jika nilai VIF > 10 dan tolerance< 0,1, berarti terdapat multikolinearitas.

c. Uji Autokorelasi: Run Test

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada tahun dengan
kesalahan pada tahun t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan
ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah regresi bebas
autokorelasi.

Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Menentukan hipotesa

Ho : Tidak terdapat autokorelasi

Ha : Terdapat autokorelasi

2. Diperoleh nilai statistik uji Run Test

3. Kiriteria penerimaan dan penolakan hipotesis:

Bila signifikansi > 0,05berarti Ho diterima

Bila signifikansi < 0,05 berarti tolak Ho dan Ha diterima
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d. Uji Heteroskedastisitas: Koenker_Bassett Test

Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
(@) Menentukan tingkat kesalahan (a) = 0,05
(b) Diperoleh nilai probability

(c) Kriteria pengambilan keputusan:

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

a. Jika nilai p-value < a (0,05) maka terjadi heterokedastisitas

Uji Hipotesis

(219 Uery MMy e>IIEWI0LU| UEp SIusIg INIISUI) DX 181 MW eadid seH (D)

a. Analisis regresi linear ganda

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

independen. Model regresi yang baru adalah sebagai berikut:

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka disebut homoskedastis dan jika berbeda, disebut heteroskedastis. Model

regresi yang baik adalah homoskedastis atau tidak terjadi heteroskedastis.

b. Jika nilai p-value > o (0,05) maka tidak terjadi heterokedastisitas

Analisis regresi adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen
dengan satu atau lebih variabel independen dengan tujuan untuk mengestimasi
dan atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen
berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui. Hasil analisis regresi
adalah berupa koefisien untuk masing-masing variabel independen. Koefisien
diperoleh dengan cara memprediksi nilai variabel dependen dengan suatu
persamaan. Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi linier ganda yaitu

analisis regresi yang melibatkan hubungan dari dua atau lebih variabel
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DISTRESS = B0 +BOMGR +B2INST +B3KOM
+BSKOMIND +B6SIZE + B7ROA 00+ ¢

Keterangan :

DISTRESS = Financial Distress perusahaan

MGR = Kepemilikan manajerial
INST = Kepemilikan institusional
KOM = Ukuran dewan komisaris

BOARD = Ukuran dewan direksi

KOMIND = Ukuran komisaris independen

SIZE = Ukuran Perusahaan
ROA = Profitabilitas
B0 = Konstanta

B1....87 = Koefisien regresi

€ = error (kesalahan)

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

+B4BOARD

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel

independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara

bersama-sama terhadap variabel dependen. Langkah-langkah yang dapat

dilakukan adalah sebagai berikut:
(1) Menentukan hipotesis:
Ho:B1=B2=B3=P4=P5=P6=p7=0
Ha : Tidak semua f =0
(2) Menentukan tingkat kesalahan (a) = 0,05
(3) Diperoleh nilai Sig-F

(4) Kriteria pengambilan keputusan:
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(@) Jika Sig (one-tailed) < a (Sig-F > o) = tolak Ho
Artinya, variabel independen secara simultan merupakan penjelas
yang signifikan terhadap variabel dependen.

(b) Jika Sig (one-tailed) > o (Sig-F > o) = tidak tolak ho
Artinya, variabel independen bukan merupakan penjelas yang

signifikan terhadap variabel dependen.

c. Uji Signifikansi Parameter Individual (uji statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam pengujian hipotesis
terhadap koefisien regresi adalah sebagai berikut:

(1) Menentukan hipotesis
Ho1:B1=0 Ho02:B2=0 Ho03:B3=0 H04:ps=0 HOs:Bs=0

Hai:B1>0 Hax:p>>0 Haz:pB3>0 Has:Ps<0 Has:ps>0

Hoe: s =0 Ho7:p7=0

Has: Be>0 Ha7:p7>0

(2) Menentukan tingkat kesalahan (o) = 0,05
(3) Diperoleh nilai Sig-t
(4) Kriteria pengambilan keputusan:
(@) Jika Sig (one-tailed) < a (Sig-t < o) = tolak Ho
Artinya, variabel independen merupakan penjelas yang signifikan
terhadap variabel dependen.

(b) Jika Sig (one-tailed) > o (Sig-t > o) > terima Ho
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Artinya, variabel independen bukan merupakan penjelas yang

signifikan terhadap variabel dependen.

d. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Koefisien determinasi adalah
bagian dari keragaman total variabel tidak bebas Y yang dapat diterangkan
atau diperlihatkan oleh keragaman variabel bebas X.

Dua sifat koefisien determinasi (R?) yaitu:
(1) Nilai R?selalu positif, karena merupakan rasio dari jumlah kuadrat
(2) Batasnya adalah 0 < R%< 1, dimana:
(a) Jika R? = 0, berarti variabel independen tidak mampu menjelaskan
variabel dependen atau model regresi tidak tepat meramalkan Y.
(b) Jika R? = 1, berarti model regresi dapat meramalkan Y secara

sempurna.

(219 uery YImyl e>RIEWIOLU| UEP SIuSIg INMISUI) DX 181w eadid SeH (D)

Semakin nilai R2 mendekati 1, maka semakin besar kemampuan variabel
independen untuk menjelaskan variabel dependen. Kelemahan mendasar
penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel
independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan satu variabel
independen maka R? pasti meningkat, tidak peduli apakah variabel tersebut

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
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